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A.  Lingkungan Kerja 

 1.  Pengertian Lingkungan Kerja 

Organisasi  merupakan   suatu  sistem,  yaitu  rangkaian  dan hubungan  

antar bagian  komponen   yang  bekerja  sarna secara  keseluruhan.   Dimana  

setiap  komponen merupakan   sub  sistem  yang  memiliki   kekayaan   sistem  

bagi  dirinya.  Keberhasilan dari    suatu   perusahaan,     lembaga    atau   

organisasi    bisa   diperoleh    dari   kualitas komponen   dan  sistem  yang  

ada di dalamnya.  Komponen  tersebut  digabungkan   dan menjadi  satu 

kesatuan  yang  saling  berhubungan   agar tercapainya  visi dan misi  yang 

telah   ditentukan    dan   disepakati    bersarna.    Salah   satu   komponen    

penting    yang dibutuhkan  adalah  sumber  daya manusia. 

Sumber  daya manusia  yang berkualitas  terbentuk  karena  adanya 

dorongan dan  gairah  untuk  lebih  semangat  dalam  mencapai  kinerja  yang  

lebih  baik.Semakin baik  hasilnya,   maka  akan  semakin   baik  pula  penilaian   

kinerjanya,   Semangat   dan gairah ini dibentuk oleh lingkungan kerja yang 

nyarnan. Lingkungan  kerja adalah keseluruhan   sarana  dan  prasarana  kerja  

yang  ada  di  sekitar  karyawan  yang  sedang melakukan  pekerjaan  yang  dapat 

memengaruhi   pelaksanaan  pekerjaan."  Lingkungan kerja  ini meliputi ternpat 

bekerja, fasilitas  dan  alat  bantu  pekerjaan,   kebersihan, pencahayaan,   

ketenangan,  termasuk  juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat  

tersebut.  Hal yang demikian  bisa member  motivasi  tersendiri  bagi para 
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bahwa   penerangan   tempat   kerja   yang   cukup   sangat   membantu 

berhasilnya kegiatan-kegiatan operasional organisasi. Pada dasarnya cahaya 

dapat dibedakan menjadi empat yaitu: 

1.  Cahaya langsung 

2.  Cahaya setengah langsung 

3.  Cahaya tidak langsung 

4. Cahaya setengah tidak langsung 

b.   Suhu Udara 

Dalam  keadaan  norma,  tiap \ anggota  tubuh  manusia  mempunyai 

temperatur berbeda,  Tubuh manusia  selalu berusaha untuk mempertahankan 

keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempuma  sehingga  dapat  

menyesuaikan  diri  dengan  perubahan  yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 

kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada  batasnya, yaitu  bahwa 

tubuh manusia masih  dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar 

jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi 

panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. 

Menurut hasil  penelitian, untuk berbagai tingkat temperature  akan 

member pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi 

setiap karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda, 

tergantung di daerah bagaimana karyawan dapat hidup. 
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c.   Sirkulasi Udara 

Oksigen merupakan gas yang di butuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu un    proses metabolisme. Udara di 

sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen  dalam udara tersebut telah 

berkurang  dan  telah   bercampur  dengan  gas  atau  bau-bauan   yang 

berbahaya  bagi  kesehatan  tubuh. Sumber  utama  adanya  udara  segar adalah  

adanya tanaman di sekitar  tempat kerja, ditambah  dengan pengaruh secara 

psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan 

memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani.  Rasa sejuk dan segar 

selama bekerja akan/membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah 

setelah bekerja. 

  

d.  Ukuran Ruang Kerja 

Suatu organisasi sebaiknya karyawan yang bekerja mendapat tempat  yang 

cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas.  Karyawan tidak mungkin 

dapat bekerja dengan tenang dan maksimal jika  tempat yang tersedia 

tidak dapat memberikan kenyamanan. Dengan demikian ruang grrak untuk  

tempat karyawan bekerja seharusnya direncanakam  terlebih dahulu agar pihak 

karyawan  tidak terganggu didalam  melaksanakan  pekerjaan  disamping itu 

perusahaan harus dapat menghindari pemborosan  dan menekan pengeluaran 

biaya yang banyak.
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e.   Tata Letak Ruangan 

Menata benda benda dan ruangan di tempat kerja perlu dipelajari 

dan direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya, tata 

ruangan tidak  dapat  dipisahkan  dati  ruang  gerak  karyawan.  Hal  

ini  dapat dimaklumi karena setiap orang membutuhkan tempat dan 

kondisi yang 

,,\"  .                 nayaman untuk bisa beraktifitas dengan sebaik-baiknya. 

f.   Privasi Ruang Kerja 

Privasi  dipengaruhi oleh  dinding, partisi  dan  sekatan-sekatan 

fisik lainnya. Kebanyakan dalam pekerjaan mereka (khususnya 

dalam posisi manajerial, dimana privasi diasosiasi kama 

menginginkan peluang untuk berinteraksi  dengan  rekan  kerja  yang  

dibatasi  dengan  kuat  di  pihak banyak orang. Privasi membatasi 

gangguan terutama yang sangat gangguan yang sangat menyusahkan. 

g.  Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan 

disekitamya menjadi  sehat.  Oleh  karena  itu  setiap  organisasi  

hendaknya  selalu menjaga kebersihan lingkungan kerja. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang bersih karyawan akan merasa 

senang sehingga kinerja karyawan akan meningkat. 
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umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut. Apabila ia 

membutuhkan serta menginginkan sesuatu, maka ia terdorong untuk 

tnelakukan aktivitas tertentu untuk memperoleh  apa yang dibutuhkannya. 

Kebutuhan serta keinginan tiap-tiap orang berbeda, hal ini terjadi karena 

proses mental yang telah terjadi dalam diri seseorang tersebut. Proses mental 

itu merupakan pembentukan persepsi diri pada diri orang yang bersangkutan dan 

proses ini pada hakikatnya merupakan proses belajar seseorang terhadap segala 

sesuatu yang dilihat dan dialaminya dari lingkungan yang ada di sekitamya. 

Dari  penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi adalah proses yang dapat mempengaruhi karyawan untuk kemudian 

diarahkan pada perilaku kerja yang diharapkan oleh perusahaan dan 

didasarkan pada kemampuan serta daya dorong yang ada sehingga 

menimbulkan adanya semangat untuk bekerja lebih giat. 

2.  Tujuan  Motivasi Kerja 

Suatu perusahaan dalam memovitasi karyawan tentulah 

memiliki tujuan tertentu, adapun tujuan dari motivasi kerja yaitu' ; 

a.   Meningkatkan moral dan kepuasan kerja  karyawan  

b.  Meningkatkan produktifitas kerja karyawan 

c.   Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan  

d.  Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

e.   Mengefektifkan kepengadaan karyawan 

f.   Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

g.  Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan 
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5.  Status dan tanggungjawab 

Status merupakan dambaan setiap karyawan dalam tingkatan pekerjaan. 

Dengan  menduduki  suatu  jabatan,   orang  merasa  bahwa  mereka  akan 

dipercaya,   diberi  tanggung  jawab,   dan   wewenang  yang   besar   untuk 

melakukan  kegiatan.  Jadi,  status  merupakan  dorongan  untuk  memenuhi 

kebutuhan sense of achievement dalam tugas sehari-hari. 

6.Peraturan yang Fleksibel  

yang  fleksibel  diharapkan dapat   memberi  perlindungan  dan dapat 

memberi motivasi kepada para karyawan yang penting semua karyawan  yang ada  

dapat diinformasikan dengan sejelas-jelasnya kepada para karyawan 

5. Indikator Motivasi  

Indikator Motivasi kerja menurut 

Abraham Maslow `s yaitu : 

a. Kebutuhan Fisik (Fisiologis) 

Kebutuhan  fisik  ditunjukkan  dengan pemberian  gaji,  pemberian bonusm 

nang makan, uang 'transport, fasilitas perusahaan dan sebagainya. 
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C. Prestasi  Kerja 

1. Pengertian Prestasi Kerja 

 Organisasi merupakan kumpulan orang  yang memiliki kompetensi yang 

berbeda-beda, saling tergantung atau dengan  yang lainnya, yang berusaha untuk  

mewujudkan kepentingan  bersama  mereka, dengan  memanfaatkan  berbagai 

sumber  daya. Pada dasarnya tujuan bersama  yang ingin diwujudkan  oleh 

organisasi  adalah mencari keuntungan  oleh karena itu, diperlukan karyawan-

karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang  tinggi.
11

 

 2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja 

 Umumnya orang percaya bahwa prestasi kerja individu merupakan  fungsi 

gabungan dari tiga faktor yaitu : 

a. Kemampuan, perangai dan minat seorang pekerja 

b. Kejelasan dan penerimaan  dan penjelasan peranan  seorang pekerja 

c. Tingkat motivasi kerja 

Adapun  faktor lingkungan yang mempengarui prestasi kerja adalah : 

a. Kondisi fisik 

b. Peralatan  

c. Waktu 

d. Material 

e. Pendidikan 

f. Supervisi 

g. Desain Organisasi 
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rangkaian meeting tanpa harus dihubungi dengan penuh kesadaran bisa hadir tepat 

waktu 

 

e. Kemampuan Kerja sama 

Tingkatan dimana  seseorang pegawai mampu untuk mengembangkan  

perasaan saling  menghargai, niat baik dan kerjasama  antara  pegawai yang 

satu  dengan pegawai yang lain dan juga pada bawahan. 

D. Penelitian terdahulu yang relevan  

Tabel 2.1 

No Penelitian  Judul Tahun Hasil Penelitian 

 

 

 

 

1. 

Linda Fimidia Pengaruh 

motivasi 

terhadap 

kinerja 

Pegawai 

Dinas 

Pendidikan  

dan 

kebudayaan 

Kabupaten 

Jepara 

 

 

2008 

Di dalam penelitian tersedia 

ada pengaruh positif antara 

notivasi terhadap kinerja 

pada pegawai Dinaas 

Pendidikan dan kebudayaan 

Jepara  dengan koefisien 

parsial  sebesar 3,1 % 
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Emilillia 

Noviani Asta 

Sari  

Pengaruh 

lingkungan 

kerja  

terhadap 

kinerja 

karyawan  

bgian 

produksi PT. 

Glory 

Industrial 

Semarang II 

 Didalam penelitian tersebut  

ada pengaruh positif antara 

linmgkungan  kerja 

terhadap kinerja karyawan  

bagian produksi Pt. Glori 

Industrial Semarang II 

dengan koefisien parsial 

sebesar 18,49% 
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E.  Kerangka Berpikir 

Sumber daya manusia merupakan hal yang paling utama dalam perusahaan 

karena manusia selalu ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. Sumber 

daya manusia  merupaka_n  tantangan  tersendiri  bagi  man.ajer  karena  

keberhasilan manajer tergantung;pada kualitas sumber daya manusia. 

Apabila masing-masing individu dalam erusahaan dapat berjalan efektif 

dengan kata lain, kelangsungan. perusahaan tergantung pada  kinerja 

karyawan. ,Dalam usaha  untuk  mencapai tujuan, perusahaan sangat 

mengharapkan adanya kinerja  tinggi pada setiap karyawannya. Peningkatan 

kinerja dapat dipengaiuhi dengan lingkungan kerja yang memadai dan 

motivasi kerja pada karyawan 

Dalam prestasi karyawan agar seseorang lebih  .semangat lagi perlu adanya 

motivasi dalam bekerja, tetapi motivasi bukan satunya jalan  agar kinerja 

karyawan baik. Dengan adanya motivasi, maka jadilah kemauan kerja dan 

dengan adanya kemauan untuk bekerja serta  kerja sama, maka prestasi 

karyawan akan meningkat. Dengan adanya' motivasi yang mendukung 

seperti tercukupinya  kebutuhan  fisiologis karyawan  seperti makan  atau 

minum  atau sandang pangan adanya rasa aman dari perusahaan yang berupa 

asurasnsi keselamatan atau kesehatan, adanya rasa sosial seperti tidak 

membedakan karyawan satu dengan karyawan Iainnya, adanya rasa 

penghargaan diri dengan adanya bonus   atau   adanya   pujian   dari   

pimpinan,   adanya   kebebasan menyampaikan pendapat, maka karyawan 

dalarn bekerja akan semakin semangat sehingga prestasi karyawan akan 

meningkat. 
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Selain motivasi, lingkungan kerja juga  mempengaruhi peningkatan prestasi 

karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung seperti kebersihan di 

perusahaan membuat suasana kerja menjadi menyenangkan, hubungan dengan rekan 

kerja yang harmonis, tersedianya fasilitas kerja yang memadai, penerangan yang 

cukup di ruangan, sirkulasi udara yang bersih, tidak adanya bunyi yang bising, 

terjaminnya keamanan, adanya musik di tempat kerja, hubungan yang baik 

dengan sesama dan juga hubungan yang baik antara atasan dan bawahan,


